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ABSTRACT
ABSTRAK
Kerusakan yang terjadi  pada  beberapa ruas jalan menimbulkan kerugian yang sangat 
besar terutama bagi pengguna jalan seperti kemacetan, kecelakaan, waktu tempuh 
yang lama, dan lain-lain. Hal ini perlu diperhatikan agar tidak terjadi penurunan 
kualitas jalan akibat kerusakan  pada  permukaan jalan.  Salah satu jalan di lingkungan 
Kopelma Darussalam yang mengalami kerusakan permukaan jalan adalah Jalan 
Teungku Tanoh Abee. Jalan tersebut merupakan salah satu aksesibilitas sivitas 
akademika dan mahasiswa juga pegawai menuju fakultas masing-masing.  Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat dan jenis kerusakan jalan dengan 
menggunakan metode PCI (Pavement Condition  Index) dan menentukan jenis 
penanganannya. Penelitian ini  mengambil lokasi  pada ruas Jalan Teungku Tanoh 
Abee dengan panjang ruas jalan 550 m, lebar 7 m dan tipe jalan 2/2D. Pengamatan 
dilakukan dengan membagi ruas jalan menjadi 5 segmen. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan survei aktual lapangan yaitu berupa data LHR, data kon disi jalan, 
data luas kerusakan, dan jenis kerusakan jalan.  Hasil kerusakan pada ruas  Jalan 
Teungku Tanoh Abee, adalah  adalah  pelepasan butir  luasnya  61,17 mÂ² (6,2%),  retak 
kulit buaya  dengan luasnya  48,46 mÂ²  (4,9%), retak memanjang  luasnya  28,9  mÂ² 
(3%),  retak blok  luasnya  17,8  mÂ² (1,8%),  tambalan  dengan luasan  14,6  mÂ³ (1,5%), 
retak pinggir luasnya 12,63 mÂ² (1,3%), jalur/bahu jalan turun luasnya 6,22 mÂ² 
(0,6%), keriting luasnya 5,6 mÂ² (0,6%), lubang luasnya 3,04 mÂ³ (0,3%), amblas 
luasnya 1,27 mÂ³ (1,3%).  Nilai PCI pada ruas  jalan    tersebut yaitu 59  dengan kondisi 
baik  (good). Tindakan perbaikan dengan memberikan lapisan tambahan   (overlay) 
pada perkerasan jalan yang berfungsi untuk menerima beban lalu-lintas dan
menyebarkannya ke lapisan di bawahnya, kemudian  diteruskan ke tanah dasar.  Dari 
hasil perhitungan dengan menggunakan metode PCI maka urutan perioritas 
penanganan kerusakan jalan yang dapat dilakukan yaitu berupa pemeliharaan rutin.
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